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Abstrak 
The problem of this study is that students learn passing under a mini volleyball, as 
when learning passing under volleyball it is difficult not to have the right approach, 
lack of means at the time of learning volleyball when the students do not notice it, the 
need for new innovations for children educate to learn passing down easily, with the 
approach of playing the students are more controlled and the students prefer and want 
to do passing down.This classroom action research is carried out with the aim as a 
solution to maximize the learning activities of the students, especially the basic bottom 
passing technique to find out the increase of passing under the mini volley with the 
approach of play, to improve the result of lower passing learning which is indicated 
by test result, learning result passing under volley mini and good student behavior test 
results. The method used is descriptive method with type of class action research 
(PTK). Subjects in the study were 28 students. The success of students while learning 
passing under the volleyball certainly can not be obtained very easily, it needs an 
interesting innovation and the right teaching materials so that the learning outcomes 
increase and maximize. The result of the research has a positive impact that is shown 
by the increase of the result of the complete cycle I totaled 14 or 50% unfinished 
amounting to 14 or 50% cycle II is completely categorized all (total 28 students) 
100% complete all. 
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PENDAHULUAN
Pembelajaran passing bawah diajarkan 
pada anak didik adalah permainan bola voli. 
Untuk pembelajaran permainan bola voli itu 
sendiri tetap menekankan pada penguasaan 
teknik-teknik dasarnya, seperti service, 
passing bawah, passing atas, smash dan 
blok. Semua teknik dasar ini saling 
mendukung dalam bermain. 
Teknik dasar yang diajarkan kepada 
pemula dalam melakukan passing adalah 
passing bawah, karena  passing bawah 
merupakan  passing yang sangat sederhana 
dan mudah untuk dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Soedarwo, 
dkk (2000: 8) mengatakan bahwa  passing  
adalah suatu usaha ataupun pembelajaran 
seorang pemain bola voli dengan cara 
menggunakan suatu teknik tertentu yang 
tujuannya adalah untuk mengoperkan bola 
daerah lawan kepada teman seregunya 
untuk dimainkan dilapangan. 
Bola voli mini sebagai alternatif 
sebuah pembelajaran yang baik, cocok 
untuk peserta didik sekolah dasar karena 
peserta didik sekolah dasar masih termasuk 
olahraga kompetitif dan perlu adanya 
desain olahraga yang baru dan sesuai 
dengan kebutuhan anak didik, passing yang 
biasa dilakukan oleh anak didik belum 
sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak didik yang semestinya 
karena anak didik masih kecil, lengan 
belum kuat kalau menggunakan bola yang 
asli dan yang lebih penting bahwa anak 
perlu adanya sebuah kesenangan dalam 
pembelajaran oleh sebab itu maka peneliti 
ingin mengadakan sesuatu yang bermanfaat 
dan anak didik mau terlibat dalam 
pembelajaran passing bawah bola voli. 
Beranjak dari kenyataan yang dijumpai 
dilapangan, seperti anak didik pada saat 
belajar passing bawah bola voli merasa 
sulit belum ada pendekatan yang tepat, 
kurangnya sarana pada saat belajar bola 
voli ketika saat melakukan passing bawah 
anak didik tidak memperhatikannya,  perlu 
adanya inovasi baru untuk anak didik untuk 
belajar passing bawah secara mudah, 
dengan adanya pendekatan bermain anak 
didik lebih terkontrol dan anak didik lebih 
suka dan mau melakukan passing bawah. 
Sebagai solusi untuk mengatasi 
permasalahan di atas, peneliti ingin 
menggunakan pendekatan bermain yang 
bertujuan untuk memaksimalkan aktifitas 
belajar anak didik khususnya teknik dasar 
passing bawah. Maka peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian, tentang 
Pembelajaran passing bawah bola voli mini 
dengan pendekatan bermain pada anak 
didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 12 
Kelepuk Kabupaten Landak. 
Lingkungan sekolah adalah sebagai 
tempat mengajar dan belajar, sebagai suatu 
lembaga yang menyelengarakan 
pengajaran, Oemar Hamalik (2009: 6). 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, dan 
pengertian belajar ahli mengemukakan 
beberapa pendapat antara lain menurut 
Martinis Yamin (2005: 97), “belajar 
merupakan proses memperoleh kecakapan 
keterampilan, dan sikap”. Sedangkan 
menurut Gege dalam Yamin (2005: 99), 
mendefinisikan “belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan 
perilaku individu. 
Adapun Hamzah B. Uno (2008: 2), 
istilah pembelajaran memiliki hakekat 
perencanaan atau perancangan sebagai 
upaya untuk membelajarkan anak didik. 
Dengan demikian, pembelajaran merupakan 
proses dari belajar yang pada akhirnya akan 
menghasilkan prestasi belajar.  
Passing merupakan operan bola yang 
dimainkan kepada teman seregunya. Hal ini 
menurut Soedarwo dkk (2000: 8) 
menyatakan bahwa, “Passing didalam 
permainan bola voli adalah usaha ataupun 
upaya seorang pemain bola voli dengan 
cara menggunakan suatu teknik tertentu 
yang tujuannya adalah untuk penulis diatas 
bola yang dimainkan dilapangan sendiri’. 
Sependapat dengan Muhajir (2003: 21) 
menyatakan “passing dalam  permainan 
bola voli adalah usaha atau upaya seorang 
pemain dengan menggunakan suatu taktik 
tertentu untuk mengoperkan bola yang 
dimainkan kepada teman seregunya untuk 
dimainkan di lapangan sendiri. 
Menurut Witono Hidayat (2017: 44), 
passing bawah, kedua telapak tangan 
bersatu dengan satu bagian menggenggam 
bagian telapak tangan lain. Kedua lengan 
bersikap lurus ke bawah dengan bagian 
bawah siku menghadap kearah depan. 
Posisi badan saat melakukan passing bawah 
adalah sedikit jongkok yang bertujuan 
untuk memperkuat tumpuan badan atau 
kuda-kuda. Arah badan menghadap lurus 
dengan arah datangnya bola. Tujuannya 
adalah agar memudahkan lengan saat 
mengarah bola yang datang, sehingga bisa 
diayunkan sesuai dengan arah yang 
diinginkan. Passing bawah biasanya 
digunakan pada saat menerima pukulan 
smash. Passing bawah dipilih karena 
dengan teknik ini, kekuatan akan lebih kuat 
daripada menggunakan passing atas. 
Menguasai teknik dasar bola voli 
merupakan faktor penting agar mampu 
bermain bola voli dengan terampil. 
Menguasai teknik dasar bola voli 
merupakan faktor fundamental agar mampu 
bermain bola voli akan menunjang 
penampilannya, dan dapat menentukan 
menang atau kalahnya suatu tim. Berkaitan 
dengan hal tersebut Soedarwo dkk (1996: 
6) menyatakan “teknik dasar bola voli harus 
betul-betul dikuasai terlebih dahulu guna 
dapat mengembangkan mutu prestasi. 
Permainan bola voli merupakan salah satu 
unsur yang ikut menentukan menang atau 
kalahnya suatu regu di dalam suatu 
pertandingan di samping unsur-unsur fisik, 
taktik, dan mental. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan yang dilakukan untuk 
menyelesaikan atau memecahkan masalah 
dengan metode ilmiah. Penelitian tindakan 
kelas adalah merupakan hasil dari 
perkembangan penelitian tindakan (action 
research) yang dilakukan di dalam 
pembelajaran dengan bantuan orang lain 
atau tim untuk memperbaiki dan 
memecahkan masalah. Menurut Sugiyono 
(2013: 3) “Secara umum metode penulisan 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Subjek penelitian ini adalah anak didik 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 12 
Kelepuk Kabupaten Landak yaitu sebanyak 
28 anak didik. Tempat penelitian dilakukan 
di Sekolah Dasar Negeri 12 Kelepuk 
Kabupaten Landak. Penelitian ini 
dilaksanakan satu bulan, yaitu terdiri dari 
Pra siklus awal, siklus I dan siklus II dan 
masing-masing siklus dilaksanakan selama 
1 kali pertemuan yaitu bulan September 
minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu ke-
3 tahun 2017. 
Adapun Teknik dan alat pengumpul 
data antara lain: (1) Observasi awal, dalam 
hal ini peneliti terjun langsung ketempat 
pelaksanaan penelitian. Pada observasi awal 
peneliti langsung mengamati pelaksanaan 
pembelajaran bola voli dengan indikator 
pengenalan passing bawah bola voli yang 
dilakukan oleh pendidik mata pelajaran 
selama jam pelajaran berlansung. 
 Dari hasil pengamatan, peneliti 
menemukan berbagai macam permasalahan 
yang dihadapi oleh anak didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Kelepuk 
Kabupaten Landak. (2) Refleksi awal, 
dilakukan observasi pembelajaran awal 
dengan melihat kekurangan yang di alami 
anak didik. Peneliti dalam proses 
pembelajaran passing bawah bola voli, 
maka peniliti mencari solusi pemecahan 
masalah yang masih menghambat dalam 
proses pembelajaran. Untuk mengetahui 
prosentasi peningkatan kemampuan passing 
bawah bola voli pada setiap indikator 
ditentukan dengan rumus: jumlah anak 
yang mendapat nilai A, B, C, D, E dibagi 
jumlah seluruh anak didik dikalikan 100%. 
 
                                     Jumlah siswa mendapat nilai (A, B, C, D, E) 
Nilai (A, B, C, D, E)=                                                                                     x 100%......... (1) 
                                              Jumlah seluruh siswa   
 
(3) Tes awal (pre – implementasi ), 
berdasarkan refleksi awal, maka sebelum 
tindakan ada siklus I peneliti akan memulai 
dengan melakukan tes awal passing bawah 
bola voli (pre- implementasi). (4) Tindakan 
siklus I, pelaksanaan tindakan pada siklus I 
ini peneliti membagi dalam 3x pertemuan, 
dimana dalam satu minggu peneliti 
melakukan 1 kali pertemuan yaitu pada 
setiap hari jumat, hal ini dilakukan dengan 
alasan agar peserta didik tidak cepat 
melupakan materi pelajaran yang telah 
diberikan sebelumnya, karena intensitas 
pertemuan yang tidak terlampau jauh 
jaraknya, sehingga akan memaksimalkan 
proses pembelajaran dan hasil yang 
diharapkan. Selain itu pertemuan 
dilaksanakan dalam 1 minggu sekali (3 
minggu berturut-turut). Di dalam penelitian 
ini peneliti dibantu oleh 2 orang teman yang 
bertugas mengarahkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. (5). Refleksi 
pembelajaran siklus I, melakukan tes dan 
evaluasi, peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan seberapa besar 
pengaruh/dampak positif penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan bermain 
terhadap tindakan yang telah diberikan, 
apa-apa saja kekurangan dan hambatan 
pembelajaran selama tindakan pada siklus I. 
Dari hasil refleksi dan evaluasi siklus I, 
peneliti dapat merencanakan variasi-variasi 
pembelajaran dengan pendekatan bermain 
yang berbeda, agar hasil pembelajaran yang 
di harapkan dapat tercapai. (6) Proses 
pelaksanaan tindakan pada siklus II, 
ditekankan pada perbaikan dari 
permasalahan yang ditemukan pada saat 
observasi para siklus awal dan siklus I. 
Pada siklus II pembelajaran dengan metode 
pembelajaran pendekatan bermain akan 
lebih dominan lagi, tetapi tetap 
menggunkan rancangan formasi-formasi 
pembelajaran passing bawah bola voli yang 
telah dibuat. (7) Evaluasi dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil dari tindakan 
pada siklus II yang dilaksanakan pada anak 
didik. Tes dan evaluasi passing bawah bola 
voli yang dilakukan pada akhir siklus II ini 
sama seperti tes passing bawah boa voli 
yang dilakukan pada tes siklus I. Oleh 
karena itu pada saat tes diharapkan semua 
peserta didik harus melakukan passing 
bawah dengan baik untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. (8) tes dan evaluasi, 
peneliti mengkaji, melihat dan menganalisis 
seberapa besar pengaruh/dampak positif 
penerapan metode pembelajaran 
pendekatan bermain terhadap tindakan yang 
telah diberikan. Pada refleksi siklus II inilah 
peneliti akan menghitung dan mengolah 
data yang telah diperoleh selama 
pembelajaran pada siklus II, apakah terjadi 
peningkatan kemampuan passing bawah 
bola voli dengan menggunakan metode 
pembelajaran pendekataan bermain. (9) 
Metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan jalan 
memanfaatkan dokumen, meliputi : bahan 
tertulis atau gambar-gambar penting, foto 
atau film yang mendukung obyektifitas 
penelitian (Moelung, 2002:10). Peneliti 
menggunakan metode ini untuk mengetahui 
kemampuan passing bawah bola voli 
dengan menggunakan bola plastik/karet 
pada anak didik kelas v sekolah dasar 
negeri 12 kelepuk kabupaten landak, dan 
buku absen untuk data anak didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian tindakan yang 
peneliti lakukan dikelas v Sekolah Dasar 
dilihat dari Pengumpulan data ditempuh 
langkah-langkah, (1) Mengambil data tes 
Prasiklus hasil belajar passing bawah bola 
voli mini. (2) Melakukan Tindakan Siklus I 
dan II sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang direncanakan oleh guru. 
(3) Melakukan evaluasi tentang hasil 
belajar passing bawah bola voli mini. 
Pelaksanaan  pengumpulan data dilakukan 
menggunakan tes hasil belajar passing 
bawah bola voli mini Sekolah Dasar Negeri 
12 Kelepuk Kabupaten Landak. hasil tes 
hasil belajar passing bawah bola voli mini 
dianalisa dengan menggunakan deskriptif 
sederhana. 
 Deskripsi hasil tes pre implementasi 
(prasiklus), sesuai dengan rancangan 
penelitian yang tercantum didalam waktu 
penelitian sebelumnya yang menerangkan 
bahwa sebelum diadakan tindakan terlebih 
dahulu penulis mengadakan tes awal (pre-
implementasi). Hal ini dimaksudkan agar 
hasil tes ini berguna sebagai data awal 
(input) bagi peneliti untuk mendapatkan 
data awal, dimana peneliti dapat 
mengetahui tingkat kemampuan passing 
bawah bola voli mini. Data yang telah 
diperoleh ini merupakan data asli dari 
pembelajaran passing bawah bola voli mini 
yang dilakukan oleh anak didik sebelum 
peneliti melakukan tindakan terhadap 
peserta didik untuk melakukan passing 
bawah bola voli. Adapun data hasil tes pre-
implementasi passing bawah bola voli, pra 
siklus passing bawah bola voli dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Pra Siklus Passing Bawah Bola Voli 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 7 orang 25% 
Belum Tuntas 21 orang 75% 
Jumlah 28 orang 100% 
 
Ketuntasan peserta didik hanya sebesar 
25 % (7 anak didik), anak didik yang belum 
tuntas 75 % (21 anak didik)  tentunya hal 
ini masih jauh dari indikator keberhasilan 
belajar minimal 75% dari jumlah anak didik 
yang mencapai KKM = 75. Ketuntasan 
hasil belajar menunjukkan bahwa 
persentase peserta didik yang tuntas hanya 
sebesar 25% dan belum tuntas sebesar 75%.  
Hal ini menandakan bahwa terdapat 
masalah serius yang perlu ditindaklanjuti 
oleh pendidik secara  mendalam  untuk 
meningkatkan kemampuan passing bawah 
bola voli  yang harus dipecahkan untuk 
mengatasi permasalahan dan guru dituntut 
untuk dapat mencari jalan keluarnya. Untuk 
itu, peneliti menindaklanjuti permasalah 
tersebut dengan solusi melalui pendekatan 
bermain untuk meningkatkan ketuntasan 
hasil belajar passing bawah bola voli. 
Deskripsi hasil tindakan siklus I, 
peningkatan kemampuan passing bawah 
bola voli mini pada anak didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Kelepuk 
Kabupaten Landak menggunakan 
pendekatan bermain untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan passing 
bawah bola voli mini, maka perlu diketahui 
data tersebut dalam bentuk tertulis. Hasil 
penelitian siklus I, dapat dilihat pada tabel 
2. 
 
Tabel 2. Siklus 1 Passing Bawah Bola Voli Mini 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 14 orang 50% 
Belum Tuntas 14 orang 50% 
Jumlah 28 orang 100% 
     
Menunjukkan bahwa sebanyak 14 
peserta didik sudah termasuk pada kolom 
tuntas yaitu sebesar 50% dan yang belum 
tuntas sebanyak 14 peserta didik yaitu 
sebesar 50%. Hal ini menandakan bahwa 
ada kesamaan jumlah peserta didik yang 
tuntas dan belum tuntas dari tindakan yang 
dilakukan meIalui pendekatan bermain 
sehingga dapat memperbaiki masalah hasil 
belajar passing bawah bola voli. Walaupun 
dalam hasil akhirnya pada siklus I ini masih 
terdapat anak didik yang nilainya belum 
memenuhi dari ketercapaian hasil tes. Hasil 
tes siklus I, tingkat ketuntasan hasil belajar 
peserta didik pada materi passing bawah 
bola voli mini masih terdapat anak didik 
yang belum tuntas. 
Dari seluruh peserta didik yang diberi 
tindakan terdapat beberapa anak didik yang 
termasuk dalam kategori tuntas adalah 
sebanyak 14 anak didik atau sebesar 50%, 
sedangkan yang termasuk dalam kategori 
belum tuntas sebanyak 14  anak didik atau 
sebesar 50%. Tentu saja data ini belum  
mencukupi untuk mencapai KKM 75 
dari jumlah anak didik.  
Deskripsi hasil tindakan siklus II, 
Sesuai dari data yang terlampir pada siklus 
I yang menunjukkan belum terjadinya 
perubahan yang menuntaskan 75% dari 
jumlah peserta didik, maka peneliti perlu 
menindaklanjuti dari belum tercapainya 
KKM pada hasil belajar passing bawah bola 
voli mini yang bertujuan untuk 
meningkatkan/memperbaiki hasil belajar 
anak didik pada siklus II. 
Tingkat ketuntasan hasil belajar 
peserta didik, Berdasarkan dari hasil 
evaluasi yang telah dilaksanakan pada 
Siklus II, terdapat peningkatan prestasi 
peserta didik yang semula nilai rata-rata 
dari Siklus I sebesar 50%, pada siklus II 
terjadi adanya peningkatan yaitu sebesar 50 
%. Rekapitulasi nilai hasil belajar  peserta 
didik pada siklus II, dapat dilihat pada tabel 
3. 
 
 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar  Peserta Didik pada Siklus II 
Keberhasilan Jumlah Siswa  Persentase KKM Nilai 
Tuntas 28 orang 100% 75 Rata-rata 
Belum Tuntas 0 0% -  
Jumlah 28 orang 100% -  
Rata-rata - - - 88,40 
 
Secara umum terjadi peningkatan yang 
diharapkan terhadap kemampuan passing 
bawah bola voli pada peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Kelepuk 
Kabupaten Landak pada Siklus II, yaitu 
nilai persentase rata-rata dari siklus I 
sebesar 50% menjadi 100% pada siklus II. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada Siklus 
II terjadi peningkatan sebesar 50%. 
Pada siklus II pembelajaran passing 
bawah bola voli mini melalui pendekatan 
bermain dinyatakan berhasil. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes siklus II menunjukkan 
bahwa keseluruhan dari peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran passing bawah 
bola voli tuntas sebesar 100%, berarti tidak 
terdapat peserta didik yang tidak tuntas. 
Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar 
ketuntasan (KKM) yang telah dibuat yaitu 
sebesar 75 dari jumlah keseluruhan peserta 
didik yang mengikuti proses pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar passing 
bawah bola voli peserta didik dari siklus I 
dan siklus II ditandai dengan tidak adanya 
penurunan nilai peserta didik. Hal ini 
menunjukan bahwa peserta didik bisa 
memahami dan mudah melakukan gerakan-
gerakan passing bawah bola voli  melalui 
pendekatan bermain dapat meningkatkan 
semangat belajar, melibatkan peserta didik 
secara aktif dan meningkatkan kemampuan 
anak didik khususnya pada pembelajaran 
passing bawah bola voli pada peserta didik. 
 
Pembahasan 
Adapun hasil refleksi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada siklus I antara 
lain: (a) Hasil refleksi dari guru penjasorkes 
dan teman sejawat terhadap penelitian yang 
dilakukan, (1) Pemahaman peserta didik 
terhadap teknik dasar passing bawah bola 
voli  melalui pendekatan bermain membuat 
peserta didik bersemangat untuk melakukan 
pembelajaran, bahkan mereka semakin aktif 
untuk mencoba melakukan pembelajaran 
sendiri tanpa harus disuruh. (2) Saat 
melakukan tes passing bawah bola voli  
masih terdapat peserta didik yang 
mengalami kesulitan, sehingga 
pembelajaran divariasikan dengan bermain 
harus lebih ditingkatkan lagi. (3) Kelebihan 
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu, (a) setiap teknik yang 
diberikan oleh peneliti selalu diberikan 
simulasi sehingga mempermudah peserta 
didik untuk menirukan gerakannya, (b) 
materi yang disampaikan dalam 
pembelajaran dari yang mudah ke sukar 
sehingga peserta didik bersemangat dan 
aktif untuk mengikuti pelajaran, (c) 
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti 
sudah baik, karena pembelajaran yang 
diberikan belum pernah diterapkan dari 
pembelajaran yang sebelumnya hanya 
berupa ceramah tanpa mensimulasikan dan 
hanya berupa pemberian tugas (bermain 
sendiri). 
Hasil refleksi terhadap peserta didik. 
(1) Terdapat beberapa peserta didik yang 
rnulai merasa mudah didalam menerima 
materi pembelajaran yang dilakukan 
peneliti, karena materi yang disampaikan 
cukup jelas yaitu dengan adanya simulasi 
yang dilakukan peneliti. (2) Peserta didik 
mulai merasa percaya diri pada waktu 
pelaksanaan tes, karena mereka yakin 
dengan kemampuan dasar yang dimiliki 
mereka bisa melakukan tes dengan baik. (3) 
Dibalik dari rasa mudah melakukan dan 
percaya diri yang dirasakan oleh peserta 
didik, namun hasil belajar yang didapat 
sesuai kemampuan peserta didik belum 
mencapai indikator keberhasilan klasikal 
minimal 75. 
Menindaklanjuti dari belum 
tercapainya indikator keberhasilan minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan, maka perlu 
dilanjutkan ke siklus II dengan komposisi 
materi yang lebih dirancang lebih baik 
(perbaikan), sedangkan untuk instrumen 
penilaian pelaksanaan pembelajaran tidak 
berubah. 
Adapun hasil refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
siklus II, (a) Hasil refleksi peneliti yang 
melakukan tindakan, (1) Pembelajaran 
kemampuan passing bawah bola voli mini 
yang dilakukan peneliti tidak mengalami 
kesulitan, karena materi yang diberikan 
jelas dan dapat di terima oleh peserta didik. 
(2) Pembelajaran kemampuan Passing 
bawah bola voli mini yang dilakukan 
peneliti membuat peserta didik 
bersemangat, karena metode pembelajaran 
yang diajarkan mempunyai banyak variasi 
yang membuat peserta didik tertarik, 
senang, bersemangat dan selalu aktif dalam 
melakukan proses pembelajaran. (3) 
Pembelajaran yang dilakukan peneliti dapat 
ditindaklanjuti, sebab pembelajaran yang 
dilakukan selalu mencari yang model dan 
variasi pembelajaran yang mudah dipahami 
oleh peserta didik dan selalu memberikan 
simulasi yang mendorong peserta didik 
untuk mencoba melakukan gerakan, 
semakin banyak peserta didik dalam 
mempraktekkannya maka hasil belajar 
passing bawah bola voli mini akan semakin 
meningkat. (b) Hasil refleksi terhadap 
peserta didik. (1) peserta didik  merasa 
senang dalam pembelajaran passing bawah 
bola voli mini melalui pendekatan bermain 
karena pembelajaran diberikan peneliti 
banyak menggunakan variasi alat peraga 
dan tidak membebani peserta didik 
sehingga ketika proses pembelajaran 
membuat peserta didik menjadi lebih 
bersemangat dan terasa senang dalam 
melakukan passing bawah bola voli. (2) 
Peserta didik merasa mudah dan percaya 
diri dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan peneliti, sebab pembelajaran 
dimulai dengan teknik passing bawah bola 
voli dan diberi simulasi untuk 
mempermudah dalam menirukan gerakan 
bermain yang diberikan. (3) Berdasarkan 
hasil evaluasi terhadap hasil belajar peserta 
didik terlihat bahwa sudah mencapai 
indikator keberhasilan klasikal minimal 
(KKM) 75, yaitu sebesar 100% dari jumlah 
keseluruhan peserta didik. Data ini 
menunjukkan bahwa seluruh anak didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Kelepuk 
tuntas dalam mengikuti pembelajaran 
passing bawah bola voli. 
Pembelajaran olahraga khususnya pada 
kemampuan passing bawah bola voli mini 
pada anak didik mengunakan pendekatan 
bermain sebenanarnya sangat 
menyenangkan karena anak didik lebik 
aktif dan menemukan dunia sesunguhnya 
belajar yang tadi kurung di kelas ketika 
melihat halaman sekolah khususnya 
passing bawah bola voli mini menjadi 
sangat berbeda. 
Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan hasil belajar passing bawah 
bola voli mini tergolong rendah, tiga faktor 
yaitu, 1) pendidik menyampaikan 
pembelajaran yang selalu monoton dengan 
metode ceramah (tanpa mensimulasikan 
gerakan) dan pemberian tugas (anak didik 
bermain sendiri), 2) kurangnya anak didik 
dalam penguasaan teori dan teknik passing 
bawah bola voli mini sehingga mereka sulit 
untuk mempraktekkannya, 3) karena anak 
didik kurang aktif melakukan pembelajaran 
sendiri. 
Menindaklanjuti dengan adanya faktor 
tersebut, maka peneliti mencoba untuk 
meningkatkan kemampuan anak didik 
dengan pendekatan bermain. Menurut Rusli 
lutan, dkk dalam Husdarta dan Yudha M. 
Saputra (2000: 74) bermain merupakan 
kegiatan hakiki kebutuhan dasar manusia. 
Pendekatan bermain merupakan bentuk 
pembelajaran yang dikonsep dalam bentuk 
permainan, sebagai solusinya dengan 
harapan dapat mengubah anak didik 
menjadi semangat belajar, melibatkan anak 
didik secara aktif yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan kemampuan dan 
prestasi anak didik. 
Keberhasilan anak didik saat belajar 
passing bawah bola voli tentu tidak bisa 
diperoleh dengan sangat mudah, perlu 
adanya sebuah inovasi yang menarik dan 
bahan ajar yang tepat sehingga hasil belajar 
meningkat dan maksimal.  
Penelitian ini memiliki kategori 
ketuntasan yang perlahan menunjukan hasil 
dengan adanya peningkatan hasil belajar 
pada setiap siklusnya. Mengatasi rendahnya 
hasil belajar tersebut peneliti berinisiatif 
untuk mengatasinya dengan penelitian 
passing bawah bola voli dengan pendekatan 
bermain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran passing 
bawah bola voli mini dengan pendekatan 
bermain memberikan dampak positif yaitu 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
hasil proses belajar dengan demikian 
pembelajaran siklus I anak didik yang baru 
lulus atau tuntas berjumlah 14 atau 50 % 
sedangkan siswa dan yang belum lulus atau 
belum tuntas juga masih sama berjumlah 14 
atau 50% maka dilanjutkan ke siklus II  
siswa  agar  memiliki kesempatan untuk 
perbaikan dengan demikian  bisa 
dikategorikan lulus atau tuntas semua 
dengan anak didik lulus berjumlah 28 siswa 
dan belum tuntas berjumlah 0 atau tidak 
ada. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
peneliti menyarankan hal-hal antara lain: 
(1) Pendidik harus selalu respon terhadap 
keinginan anak didik saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan banyak 
variasi pengunaan metode bermain agar 
anak didik selalu senang dalam melakukan 
gerakan – gerakan olahraga. (2) Sebaiknya 
pendidik menerapkan metode 
permbelajaran yang bisa memberikan 
keinginan kepada anak didik untuk selalu 
tertarik belajar melalui  bermain 
dikarenakan bahwa memang dunia anak 
sebenarnya bermain adalah hal yang sangat 
menyenangkan. 
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